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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan, motivasi kerja, 
dan kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui keterlibatan kerja sebagai variabel intervening 
di Kantor Camat Medan Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi 
sekaligus sampel sebanyak 60 pegawai Aparatur Sipil Negara. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampling jenuh, sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner dengan skala Likert. Data dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares–
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS 3.0. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
dan keterlibatan kerja. Motivasi kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan secara langsung 
terhadap kinerja pegawai, namun berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan kerja. 
Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai serta keterlibatan kerja. 
Keterlibatan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil 
pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa keterlibatan kerja mampu memediasi 
pengaruh kepemimpinan, motivasi kerja, dan kompetensi terhadap kinerja pegawai. Nilai R-square 
keterlibatan kerja sebesar 0,365 menunjukkan bahwa kepemimpinan, motivasi kerja, dan 
kompetensi mampu menjelaskan keterlibatan kerja sebesar 36,5%. Sementara itu, nilai R-square 
kinerja pegawai sebesar 0,524 menunjukkan bahwa kepemimpinan, motivasi kerja, kompetensi, 
dan keterlibatan kerja mampu menjelaskan kinerja pegawai sebesar 52,4%. Hasil penelitian 
menegaskan bahwa peningkatan kinerja pegawai tidak hanya ditentukan oleh kepemimpinan dan 
kompetensi, tetapi juga melalui peningkatan keterlibatan kerja. Motivasi kerja akan memberikan 
pengaruh yang lebih optimal terhadap kinerja apabila mampu mendorong pegawai untuk lebih 
bersemangat, berdedikasi, dan terlibat secara penuh dalam pekerjaannya. 
 

ABSTRACT  
This study aims to test and analyze the influence of leadership, work motivation, and competence 
on employee performance through work involvement as an intervening variable at the West Medan 
Sub-district Office. This study uses a quantitative approach with a population as well as a sample 
of 60 State Civil Apparatus employees. The sampling technique used saturated sampling, while 
data collection was carried out through the distribution of questionnaires with a Likert scale. The 
data was analyzed using the Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
method with the help of the SmartPLS 3.0 application. The results of the study show that leadership 
has a positive and significant effect on employee performance and work engagement. Work 
motivation has a positive but not significant effect directly on employee performance, but has a 
positive and significant effect on work involvement. Competency has a positive and significant 
effect on employee performance and work involvement. Work involvement also has a positive and 
significant effect on employee performance. The results of the indirect influence test showed that 
work involvement was able to mediate the influence of leadership, work motivation, and 
competence on employee performance. The R-square value of work involvement of 0.365 indicates 
that leadership, work motivation, and competence are able to explain work involvement by 36.5%. 
Meanwhile, the R-square value of employee performance of 0.524 shows that leadership, work 
motivation, competence, and work involvement are able to explain employee performance by 
52.4%. The results of the study confirm that the improvement of employee performance is not only 
determined by leadership and competence, but also through increased work involvement. Work 
motivation will have a more optimal influence on performance if it is able to encourage employees 
to be more enthusiastic, dedicated, and fully involved in their work.. 
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PENDAHULUAN  

 

Kinerja pelgawai melrupakan faktor utama dalam me lnelntukan kelbelrhasilan organisasi, khususnya 

pada instansi pe lmelrintahan yang dituntut me lmbelrikan pellayanan publik se lcara elfelktif, elfisieln, dan 

akuntabell. Tingginya tuntutan masyarakat te lrhadap kualitas pe llayanan publik me lngharuskan se ltiap 

organisasi pe lmelrintah, telrmasuk Kantor Camat Me ldan Barat, untuk te lrus melningkatkan kinelrja 

pelgawainya. Melnurut Stelpheln P. Robbins dan Timothy A. Judge l (2022), kinelrja pelgawai dipelngaruhi olelh 

belrbagai faktor pe lrilaku organisasi se lpelrti kelpelmimpinan, motivasi ke lrja, kompeltelnsi, selrta keltelrlibatan 

kelrja yang saling belrkaitan dalam me lnghasilkan kine lrja yang optimal. 

Kelpelmimpinan melnjadi salah satu faktor pe lnting yang me lmelngaruhi kine lrja pelgawai dalam 

organisasi. Ke lpelmimpinan yang e lfelktif mampu melmbelrikan arahan, me lmbangun komunikasi, se lrta 

melnciptakan lingkungan ke lrja yang kondusif. Me lnurut Gary Yukl (2020), ke lpelmimpinan melrupakan 

prosels melmelngaruhi individu atau ke llompok untuk me lncapai tujuan organisasi. Se llain itu, Peltelr G. 

Northousel (2021) melnyatakan bahwa ke lpelmimpinan yang e lfelktif tidak hanya be lrfokus pada pe lncapaian 

tujuan, teltapi juga pada kelmampuan me lmbangun hubungan dan me lmbelrdayakan pe lgawai. Selorang 

pelmimpin harus mampu me lmilih gaya kelpelmimpinan selsuai delngan situasi yang ada.   Apabila   gaya   

kelpelmimpinan   yang dite lrapkan   te lpat   dan se lsuai, maka   akan   mampu me lngarahkan  te lrcapainya  

tujuan  organisasi  maupun  individu (Lubis elt al., 2025). 

Sellain kelpelmimpinan, motivasi ke lrja juga me lmiliki pelran pelnting dalam me lningkatkan kine lrja 

pelgawai. Motivasi ke lrja melrupakan dorongan inte lrnal maupun e lkstelrnal yang me lndorong individu untuk 

belkelrja selcara optimal. Me lnurut ELdward L. Delci dan Richard M. Ryan (2021), motivasi intrinsik yang 

belrasal dari ke lbutuhan psikologis se lpelrti otonomi, kompe ltelnsi, dan keltelrhubungan mampu me lningkatkan 

kualitas kine lrja selcara belrkellanjutan. Seljalan delngan itu, Fre ld Luthans (2021) me lnyatakan bahwa 

motivasi kelrja yang tinggi akan me lningkatkan se lmangat kelrja, produktivitas, dan komitme ln pelgawai 

telrhadap organisasi. Be lgitu juga halnya di se lkolah, guru  yang  te lrmotivasi  delngan  baik  ce lndelrung 

melmiliki  komitmeln  tinggi,  be lrinisiatif  dalam  me lngelmbangkan  pe lmbellajaran,  dan  me lnunjukkan  kine lrja 

yang lelbih optimal (Rizaldi e lt al., 2026). 

Faktor lain yang me lmelngaruhi kine lrja pelgawai adalah kompeltelnsi. Kompeltelnsi melncelrminkan 

kelmampuan pe lgawai dalam me llaksanakan tugas yang me lliputi pelngeltahuan, ke ltelrampilan, dan sikap 

kelrja. Melnurut Michaell Armstrong (2021), kompe ltelnsi melrupakan kombinasi dari pe lngeltahuan, 

keltelrampilan, dan pe lrilaku yang dipe lrlukan untuk me lncapai kine lrja yang elfelktif. Sellain itu, Spelncelr Lylel 

M. dan Spelncelr Signel M. (2020) me lnelgaskan bahwa kompe ltelnsi melnjadi faktor kunci dalam melnelntukan 

kelbelrhasilan individu dalam pelkelrjaan. Kompe ltelnsi melncakup pe lngeltahuan, keltelrampilan, sikap, 

pelngalaman, se lrta kelmampuan be lradaptasi yang saling me lndukung dalam pe llaksanaan tugas ke lrja. 

Dalam konte lks organisasi, kompe ltelnsi melnelntukan seljauh mana se lorang pelgawai mampu me lncapai 

kinelrja yang diharapkan se lcara konsisteln dan profe lsional (Anwar, 2025). 

Namun de lmikian, pelngaruh kelpelmimpinan, motivasi ke lrja, dan kompeltelnsi telrhadap kine lrja 

pelgawai tidak sellalu belrsifat langsung. Dalam hal ini, ke ltelrlibatan ke lrja (work elngagelmelnt) melmiliki pelran 

pelnting selbagai variabell intelrvelning. Keltelrlibatan ke lrja melnggambarkan tingkat ke ltelrikatan elmosional 

dan psikologis pe lgawai telrhadap pe lkelrjaannya. Melnurut Arnold B. Bakke lr dan Wilmar B. Schaufe lli (2020), 

keltelrlibatan ke lrja ditandai de lngan vigor (se lmangat), de ldication (de ldikasi), dan absorption (pe lnghayatan) 

yang tinggi dalam pelkelrjaan. Sellain itu, Alan M. Saks (2022) me lnyatakan bahwa ke ltelrlibatan ke lrja 

melmiliki pelngaruh signifikan dalam me lningkatkan kinelrja dan loyalitas pe lgawai. 

Dalam konte lks Kantor Camat Me ldan Barat, masih dite lmukan belrbagai pelrmasalahan se lpelrti bellum 

optimalnya gaya ke lpelmimpinan dalam me lngarahkan pe lgawai, tingkat motivasi ke lrja yang belrbelda-belda, 

selrta kompe ltelnsi pelgawai yang be llum melrata. Sellain itu, tingkat ke ltelrlibatan kelrja pelgawai juga masih 

pelrlu ditingkatkan, yang pada akhirnya be lrdampak pada kine lrja pelgawai dalam me lmbelrikan pellayanan 

kelpada masyarakat. 

Melskipun pelnellitian melngelnai kelpelmimpinan, motivasi ke lrja, kompeltelnsi, dan kine lrja pelgawai 

tellah banyak dilakukan, masih te lrdapat belbelrapa kelselnjangan pelnellitian. Pelrtama, hasil pelnellitian telrkait 
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pelngaruh ke lpelmimpinan te lrhadap kine lrja pelgawai melnunjukkan inkonsiste lnsi, di mana be lbelrapa 

pelnellitian melnelmukan pelngaruh langsung yang signifikan, se lmelntara pelnellitian lain melnunjukkan bahwa 

pelngaruh te lrselbut lelbih kuat mellalui variabell meldiasi selpelrti keltelrlibatan kelrja. 

Keldua, pelnellitian melngelnai motivasi kelrja umumnya lelbih melnelkankan pada pe lngaruh langsung 

telrhadap kine lrja, seldangkan kajian yang me lmasukkan keltelrlibatan kelrja selbagai variabe ll intelrvelning 

masih rellatif telrbatas. Keltiga, pelnellitian telrkait kompeltelnsi selring kali hanya me lngkaji hubungan langsung 

delngan kine lrja tanpa melmpelrtimbangkan pe lran faktor psikologis se lpelrti keltelrlibatan kelrja. Kelelmpat, 

selbagian belsar pelnellitian te lrdahulu dilakukan pada se lktor swasta, selhingga pelnellitian pada se lktor 

pelmelrintahan, khususnya di tingkat ke lcamatan selpelrti Kantor Camat Me ldan Barat, masih jarang 

dilakukan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Pegawai 

Melnurut Armstrong (2021), kine lrja melrupakan hasil dari inte lraksi antara ke lmampuan, motivasi, 

selrta kelselmpatan kelrja yang dimiliki selselorang dalam me lncapai tujuan organisasi. De lngan delmikian, 

kinelrja tidak hanya be lrkaitan de lngan hasil akhir pe lkelrjaan, teltapi juga melncakup prose ls kelrja yang 

dilakukan pe lgawai dalam melncapai targe lt yang te llah ditelntukan. Jadi, kinelrja pelgawai dalam organisasi 

publik selpelrti Kelpolisian Daelrah Sumatelra Utara juga me lncelrminkan tingkat ke lbelrhasilan pellaksanaan 

tugas pellayanan, pe lnelgakan hukum, se lrta pelmelliharaan kelamanan dan ke ltelrtiban masyarakat selsuai 

delngan standar profe lsionalismel yang belrlaku. 

 

Keterlibatan Kerja 

Melnurut Bakkelr & Schaufe lli (2020), ke ltelrlibatan kelrja adalah kondisi psikologis positif yang 

ditandai de lngan selmangat, de ldikasi, dan keltelrpusatan pelnuh telrhadap pelkelrjaan. 

 

Kepemimpinan 

Melnurut Gary Yukl (2020), ke lpelmimpinan adalah prose ls melmelngaruhi orang lain untuk 

melmahami dan me lnyeltujui apa yang pe lrlu dilakukan se lrta bagaimana me llakukannya selcara elfelktif untuk 

melncapai tujuan organisasi. 

 

Motivasi Kerja  

Melnurut ELdward L. Delci dan Richard M. Ryan (2021), motivasi ke lrja adalah dorongan inte lrnal 

individu yang muncul karelna kelbutuhan psikologis untuk me llakukan pelkelrjaan delngan pelnuh selmangat 

dan kelpuasan.  

 
Motivasi Kerja  

Melnurut Armstrong (2021), kompe ltelnsi adalah kombinasi pe lngeltahuan, keltelrampilan, dan sikap 

yang dimiliki individu untuk me llaksanakan pelkelrjaan selcara elfelktif. 

 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 



p-ISSN 2809-9931     e-ISSN 2809-9141 

 

1192 | Siti Fatimah Hia, Yohny Anwar, Sri Rahayu; Leadership, Motivation, Competence and Employee 

Performance 

Hipotesis Penelitian 

H₁: Kelpelmimpinan be lrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kine lrja pelgawai di Kantor Camat Me ldan 

Barat. 

H2: Motivasi kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kinelrja pelgawai di Kantor Camat Me ldan 

Barat. 

H3: Kompeltelnsi belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kine lrja pelgawai di Kantor Camat Me ldan 

Barat. 

H4:  Kelpelmimpinan be lrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap keltelrlibatan kelrja di Kantor Camat Me ldan 

Barat. 

H5:  Motivasi kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap ke ltelrlibatan kelrja di Kantor Camat Me ldan 

Barat. 

H6: Kompeltelnsi belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap ke ltelrlibatan kelrja di Kantor Camat Me ldan 

Barat. 

H7: Keltelrlibatan ke lrja belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kine lrja pelgawai di Kantor Camat 

Meldan Barat. 

H8: Keltelrlibatan ke lrja melmeldiasi pelngaruh ke lpelmimpinan telrhadap kine lrja pelgawai di Kantor Camat 

Meldan Barat. 

H9: Keltelrlibatan ke lrja melmeldiasi pelngaruh motivasi ke lrja telrhadap kinelrja pelgawai di Kantor Camat 

Meldan Barat. 

H10: Keltelrlibatan ke lrja melmeldiasi pelngaruh kompe ltelnsi telrhadap kine lrja pelgawai di Kantor Camat 

Meldan Barat.   

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pe lnellitian kuantitatif. Me lnurut Sugiyono (2022), pe lnellitian 

kuantitatif diartikan se lbagai meltodel yang belrlandaskan pada filsafat positivisme l, digunakan untuk me lnelliti 

pada populasi atau sampe ll telrtelntu, telknik pelngambilan sampe ll pada umumnya dilakukan se lcara random, 

pelngumpulan data me lnggunakan instrume ln pelnellitian, analisis data be lrsifat kuantitatif/statistik de lngan 

tujuan untuk me lnguji hipote lsis yang tellah diteltapkan. Jelnis pelnellitian kuantitatif ini dilakukan untuk 

melmbuat suatu pe lnellitian yang be lrtujuan untuk me lnyelsuaikan suatu pe lnellitian dan untuk me lnganalisis 

disiplin kelrja dan motivasi ke lrja telrhadap kine lrja pelgawai mellalui komitmeln organisasi se lbagai variabe ll 

intelrvelning pada Kantor Camat Me ldan Barat. 

Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian  

Pelnellitian dilakukan di Kantor Camat Meldan Barat, Kota Me ldan, belralamat di Jalan Budi 

Pelmbangunan No. 1, Ke llurahan Pulo Brayan, Ke lcamatan Meldan Barat, Kota Me ldan, Sumate lra Utara. 

Waktu pelnellitian dilaksanakan se llama 3 bulan, mulai Me li hingga Agustus 2026.  

 

Populasi dan Sampel 

Melnurut Sugiyono (2025), populasi me lrupakan kelselluruhan obje lk atau subjelk yang me lmiliki 

karaktelristik telrtelntu yang dite ltapkan pelnelliti untuk dipe llajari dan ke lmudian ditarik ke lsimpulan. 

Belrdasarkan pe lngelrtian telrselbut, populasi dalam pelnellitian ini adalah se lluruh pelgawai pada Kantor 

Camat Meldan Barat Kota Me ldan yang belrjumlah 60 orang dan se lmuanya belrstatus ASN. 

Sampell dalam pelnellitian ini adalah se lluruh pelgawai pada Kantor Camat Meldan Barat, Kota Me ldan, 

yang belrjumlah 60 orang. Te lknik pelngambilan sampe ll yang digunakan adalah sampling je lnuh, yaitu telknik 

pelnelntuan sampe ll delngan melnjadikan selluruh anggota populasi se lbagai sampell pelnellitian. 

 

Sumber Data Penelitian 

Sumbelr data yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah data prime lr. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Outer Model  

Analisis Outelr Modell melnggunakan PLS Algorithm, melnghasilkan: 

Uji Validitas 

Table 1. Nilai Outer Loadings 

  Kelpelmimpinan Keltelrlibatan Kelrja Kinelrja Pelgawai Kompeltelnsi Motivasi Kelrja 

X1.1 0,745     

X1.2 0,732     

X1.3 0,761     

X1.4 0,715     

X1.5 0,733     

X2.1     0,741 

X2.2     0,765 

X2.3     0,741 

X2.4     0,688 

X2.5     0,713 

X3.1    0,659  

X3.2    0,727  

X3.3    0,729  

X3.4    0,677  

X3.5    0,751  

Y.1   0,770   

Y.2   0,793   

Y.3   0,799   

Y.4   0,781   

Y.5   0,785   

Z.1  0,795    

Z.2  0,830    

Z.3  0,745    

Sumbelr: Output Smart PLS, 2026 

Belrdasarkan nilai pada Tabell 1 di atas, hasil pelngujian oute lr modell mellalui nilai loading factor/outelr 
loadings melnunjukkan bahwa se lluruh indikator pada masing-masing variabe ll melmiliki nilai loading ≥ 0,60. 
Hal ini melnunjukkan bahwa se ltiap indikator diukur se lcara valid dan kuat. Ole lh karelna itu, dapat 
disimpulkan bahwa selluruh itelm dalam kuelsionelr tellah melmelnuhi kritelria validitas dan dapat dilihat pada 
gambar be lrikut. 

Gambar 2. Outer Loading 
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Pada pe lnellitian ini ada pe lrsamaan dan pe lrsamaan itu telrdiri dari dua substruktur untuk subtruktur 
1: 
Z = β1X1 + β2X2 + β3X3 + el1 
Z = 0,241X1 + 0,284X2 + 0,252X3 + el1 
Untuk substruktur 2: 
Y = β2X1 + β3X2 + β4X3 + βZ + el2 
Y = 0,325 X1 + 0,096X2 + 0,176X3 + 0,328Z + el2 

 

Uji Reliabilitas 
Tabell 2. Uji Construct Relliability and Validity 

 Cronbach's Alpha rho_A 
Compositel 
Relliability 

Avelragel Variancel 
ELxtracteld (AVEL) 

Kelpelmimpinan 0,790 0,791 0,856 0,544 

Keltelrlibatan Kelrja 0,703 0,716 0,833 0,626 

Kinelrja Pelgawai 0,845 0,846 0,890 0,618 

Kompeltelnsi 0,753 0,760 0,835 0,503 

Motivasi Kelrja 0,782 0,789 0,851 0,533 

Sumbelr: Output Smart PLS, 2026 

 
Dari Tabell 2 di atas, hasil pe lngujian re lliabilitas melnunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan 

Compositel Relliability pada se lluruh konstruk me lmiliki nilai di atas 0,70 dan nilai AVEL di atas 0,05. Hal ini 
melnunjukkan bahwa se lluruh indikator melmiliki konsistelnsi intelrnal yang tinggi dan dapat diandalkan dalam 
melngukur konstruknya masing-masing. Selhingga instrume ln pelnellitian dinyatakan re lliabell dan layak untuk 
digunakan dalam pe lngujian mode ll struktural. 

 

Koefisien Determinasi (R2)   
Dalam melnilai modell delngan PLS, dimulai de lngan mellihat R-squarel untuk seltiap variabell lateln 

delpelndeln. Tabell di bawah me lrupakan hasil e lstimasi R-squarel delngan melnggunakan SmartPLS. 
 
Tabell 3. Hasil R Squarel                                 

 R Squarel R Squarel Adjusteld 

Keltelrlibatan Kelrja 0,365 0,356 

Kinelrja Pelgawai 0,524 0,515 

Sumbelr: Smart PLS, 2026 

Pada Tabe ll 3, telrdapat nilai R-squareld pada ke ldua variabe ll delpelndeln. Untuk variabe ll keltelrlibatan 

kelrja, nilai R-squareld selbelsar 0,365; artinya ke lpelmimpinan, motivasi dan kompe ltelnsi adalah selbelsar 
0,365 atau 36,5%. Sisanya ada pada variabe ll lain di luar modell. Nilai R-squareld kinelrja pelgawai selbelsar 
0,524 artinya ke lpelmimpinan, motivasi, kompe ltelnsi  dan keltelrlibatan kelrja selbelsar 0,524 atau 52,4%; 
sisanya ada pada variabe ll lain di luar modell. 
 
Pengaruh Langsung Antar Variabel 

Pelngaruh langsung antarvariabe ll dapat dilihat pada nilai path coelfficielnts. Hasil pelngolahan data 
melnunjukkan bahwa nilai pe lngaruh langsung dapat dilihat pada tabe ll belrikut. 

 

Tabell 4. Path Coelfficielnts (Pelngaruh Langsung) 

  Original Samplel T Statistics P Valuels Kelsimpulan 

Kelpelmimpinan -> Kinelrja Pelgawai 0,325 5,764 0,000 Ditelrima 

Kelpelmimpinan -> Keltelrlibatan Kelrja 0,241 3,725 0,000 Ditelrima 

Motivasi Kelrja -> Kinelrja Pelgawai 0,096 1,629 0,104 Ditolak 

Motivasi Kelrja -> Keltelrlibatan Kelrja 0,284 4,533 0,000 Ditelrima 
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  Original Samplel T Statistics P Valuels Kelsimpulan 

Kompeltelnsi -> Kinelrja Pelgawai 0,176 2,955 0,003 Ditelrima 

Kompeltelnsi -> Keltelrlibatan Kelrja 0,252 3,486 0,001 Ditelrima 

Keltelrlibatan Kelrja -> Kinelrja Pelgawai 0,328 5,258 0,000 Ditelrima 

Sumbelr: Output Smart PLS, 2026 

 

Pada hasil Tabe ll 4 telrdapat nilai pe lngaruh langsung se lbagai belrikut: 
1. Kelpelmimpinan be lrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kine lrja pelgawai, delngan nilai t-statistik 

selbelsar 5,764 di atas 1,96 dan signifikansi se lbelsar 0,000 di bawah 0,05. Artinya, ke lpelmimpinan 

belrpelngaruh nyata te lrhadap kine lrja pelgawai kare lna nilai signifikansi di bawah 0,05. Hasil pe lnellitian 

ini seljalan delngan hasil pe lnellitian selbellumnya, yaitu kelpelmimpinan belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kine lrja pelgawai (Astuty elt al., 2022).  

2. Kelpelmimpinan be lrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap ke ltelrlibatan kelrja, delngan nilai t-statistik 

selbelsar 3,725 di atas 1,96 dan signifikansi se lbelsar 0,000 di bawah 0,05. Artinya, ke lpelmimpinan 

belrpelngaruh nyata te lrhadap ke ltelrlibatan ke lrja karelna nilai signifikansi di bawah 0,05. Hasil pe lnellitian 

ini seljalan delngan hasil pe lnellitian selbellumnya, yaitu kelpelmimpinan belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap ke ltelrlibatan kelrja (Kusuma e lt al., 2026). 

3. Motivasi kelrja belrpelngaruh positif te ltapi tidak signifikan te lrhadap kine lrja pelgawai, delngan nilai t-

statistik selbelsar 1,629 di bawah 1,96 dan signifikansi se lbelsar 0,104 di atas 0,05. Artinya, motivasi ke lrja 

tidak belrpelngaruh nyata te lrhadap kinelrja pelgawai karelna nilai signifikansi di atas 0,05. Hasil pe lnellitian 

ini tidak seljalan delngan hasil pe lnellitian selbellumnya, yaitu motivasi ke lrja belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap kinelrja pelgawai (Winanda & Anwar, 2024).  

4. Motivasi kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap ke ltelrlibatan kelrja, delngan nilai t-statistik 

selbelsar 4,533 di atas 1,96 dan signifikansi se lbelsar 0,000 di bawah 0,05. Artinya, motivasi ke lrja 

belrpelngaruh nyata te lrhadap ke ltelrlibatan ke lrja karelna nilai signifikansi di bawah 0,05. Hasil pe lnellitian 

ini seljalan delngan hasil pe lnellitian selbellumnya, yaitu motivasi ke lrja belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap ke ltelrlibatan kelrja (Astuti e lt al., 2025). 

5. Kompeltelnsi belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kinelrja pelgawai, delngan nilai t-statistik 

selbelsar 2,955 di atas 1,96 dan signifikansi se lbelsar 0,003 di bawah 0,05. Artinya, kompe ltelnsi 

belrpelngaruh nyata te lrhadap kine lrja pelgawai kare lna nilai signifikansi di bawah 0,05. Hasil pe lnellitian 

ini seljalan delngan hasil pe lnellitian selbellumnya, yaitu kompe ltelnsi belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kine lrja pelgawai (Sofyan & Me lsra, 2024).  

6. Kompeltelnsi belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap keltelrlibatan kelrja, delngan nilai t-statistik 

selbelsar 3,486 di atas 1,96 dan signifikansi se lbelsar 0,001 di bawah 0,05. Artinya, kompe ltelnsi 

belrpelngaruh nyata te lrhadap ke ltelrlibatan ke lrja karelna nilai signifikansi di bawah 0,05. Hasil pe lnellitian 

ini seljalan delngan hasil pe lnellitian selbellumnya, yaitu kompe ltelnsi belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap ke ltelrlibatan kelrja (ELlshifa elt al., 2020). 

7. Keltelrlibatan kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap ke ltelrlibatan kelrja, delngan nilai t-statistik 

selbelsar 5,258 di atas 1,96 dan signifikansi se lbelsar 0,000 di bawah 0,05. Artinya, kompe ltelnsi 

belrpelngaruh nyata te lrhadap ke ltelrlibatan ke lrja karelna nilai signifikansi di bawah 0,05. Hasil pe lnellitian 

ini seljalan delngan hasil pe lnellitian selbellumnya, yaitu kompe ltelnsi belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap ke ltelrlibatan kelrja (Kusuma, 2024; Fitriadi elt al., 2022). 

 
Pengaruh Tidak Langsung Antar Variabel 

Pelngaruh tidak langsung antarvariabe ll dapat dilihat pada nilai spelcific indirelct elffelcts. Hasil 
pelngolahan data me lnunjukkan bahwa nilai pe lngaruh tidak langsung dapat dilihat pada Tabe ll 5 belrikut. 
 
Tabel. 5. Spelcific Indirelct ELffelcts (Pelngaruh Tidak Langsung) 

  Original Samplel T Statistics P Valuels Kelsimpulan 

Kelpelmimpinan -> Keltelrlibatan Kelrja -> 
Kinelrja Pelgawai 

0,079 3,118 0,002 Ditelrima 

Motivasi Kelrja -> Keltelrlibatan Kelrja -> Kinelrja 
Pelgawai 

0,093 3,260 0,001 Ditelrima 
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Sumbelr: Smart PLS, 2026 
 

Pada tabe ll 5 telrdapat pelngaruh tidak langsung antar variabell yaitu: 
1. Kelpelmimpinan be lrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kine lrja pelgawai mellalui keltelrlibatan 

pelgawai, delngan nilai t-statistik selbelsar 3,118 di atas 1,96 dan signifikansi se lbelsar 0,002 di bawah 

0,05. Artinya, ke ltelrlibatan pe lgawai belrpelran selbagai variabe ll intelrvelning antara ke lpelmimpinan dan 

kinelrja pelgawai. 

2. Motivasi kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kinelrja pelgawai mellalui keltelrlibatan 

pelgawai, delngan nilai t-statistik selbelsar 3,260 di atas 1,96 dan signifikansi se lbelsar 0,001 di bawah 

0,05. Artinya, ke ltelrlibatan pe lgawai belrpelran selbagai variabe ll intelrvelning antara motivasi ke lrja dan 

kinelrja pelgawai. 

3. Kompeltelnsi belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kine lrja pelgawai mellalui keltelrlibatan 

pelgawai, delngan nilai t-statistik selbelsar 2,925 di atas 1,96 dan signifikansi se lbelsar 0,004 di bawah 

0,05. Artinya, ke ltelrlibatan pe lgawai belrpelran selbagai variabe ll intelrvelning antara kompe ltelnsi dan 

kinelrja pelgawai. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Kelpelmimpinan be lrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kine lrja pelgawai di Kantor Camat Me ldan 

Barat. 

2. Motivasi kelrja belrpelngaruh positif te ltapi tidak signifikan telrhadap kine lrja pelgawai di Kantor Camat 

Meldan Barat. 

3. Kompeltelnsi belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kine lrja pelgawai di Kantor Camat Me ldan 

Barat. 

4. Kelpelmimpinan be lrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap keltelrlibatan kelrja di Kantor Camat Me ldan 

Barat. 

5. Motivasi kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap ke ltelrlibatan kelrja di Kantor Camat Me ldan 

Barat. 

6. Kompeltelnsi belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap ke ltelrlibatan kelrja di Kantor Camat Me ldan 

Barat. 

7. Keltelrlibatan ke lrja belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kine lrja pelgawai di Kantor Camat 

Meldan Barat. 

8. Keltelrlibatan ke lrja melmeldiasi pelngaruh ke lpelmimpinan telrhadap kine lrja pelgawai di Kantor Camat 

Meldan Barat. 

9. Keltelrlibatan ke lrja melmeldiasi pelngaruh motivasi ke lrja telrhadap kinelrja pelgawai di Kantor Camat 

Meldan Barat. 

10. Keltelrlibatan ke lrja melmeldiasi pelngaruh kompe ltelnsi telrhadap kine lrja pelgawai di Kantor Camat 

Meldan Barat.   

 

Saran 

1. Kelpelmimpinan 

Pimpinan Kantor Camat Me ldan Barat disarankan untuk me lningkatkan kelmampuan dalam 
melmbelrikan arahan yang je llas, melmbangun komunikasi dua arah, me lngambil kelputusan se lcara 
telpat, selrta mellakukan pe lngawasan yang be lrsifat melmbina. Pimpinan juga pe lrlu melmbelrikan 
kelselmpatan ke lpada pelgawai untuk me lnyampaikan pelndapat dan te lrlibat dalam pe lnyellelsaian 
pelrmasalahan pe lkelrjaan. Langkah te lrselbut diharapkan dapat me lningkatkan kelpelrcayaan, selmangat 
kelrja, keltelrlibatan kelrja, dan pada akhirnya kine lrja pelgawai. 

2. Motivasi Kelrja 

Kantor Camat Me ldan Barat disarankan untuk me lningkatkan motivasi ke lrja pelgawai mellalui 
pelmbelrian pelnghargaan atas pelncapaian kelrja, pelngakuan te lrhadap kontribusi pe lgawai, 
kelselmpatan pe lngelmbangan karie lr, selrta pelmbagian tugas yang se lsuai delngan minat dan 
kelmampuan. Hal ini pelnting karelna motivasi kelrja dalam pe lnellitian ini bellum belrpelngaruh signifikan 

  Original Samplel T Statistics P Valuels Kelsimpulan 

Kompeltelnsi -> Keltelrlibatan Kelrja -> Kinelrja 
Pelgawai 

0,083 2,925 0,004 Ditelrima 
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selcara langsung te lrhadap kine lrja pelgawai, teltapi mampu me lningkatkan kine lrja mellalui keltelrlibatan 
kelrja. Olelh karelna itu, program motivasi se lbaiknya diarahkan untuk me lnumbuhkan rasa me lmiliki, 
antusiasmel, tanggung jawab, dan ke lbanggaan pe lgawai telrhadap pelkelrjaannya. 

3. Kompeltelnsi 

Kantor Camat Me ldan Barat disarankan untuk me lningkatkan kompe ltelnsi pelgawai mellalui pelndidikan 
dan pe llatihan, bimbingan te lknis, pelndampingan ke lrja, rotasi pelkelrjaan, selrta pelningkatan 
kelmampuan dalam pe lnggunaan te lknologi pellayanan publik. Program pe lngelmbangan kompe ltelnsi 
selbaiknya disusun be lrdasarkan ke lbutuhan jabatan dan hasil e lvaluasi kinelrja seltiap pelgawai. Delngan 
pelningkatan pe lngeltahuan, keltelrampilan, sikap, pe lngalaman, dan ke lmampuan be lradaptasi, pelgawai 
diharapkan mampu me lnyellelsaikan pelkelrjaan selcara lelbih elfelktif dan profelsional. 

4. Keltelrlibatan Kelrja 

Kantor Camat Me ldan Barat disarankan untuk me lnciptakan lingkungan ke lrja yang mampu 
melningkatkan se lmangat, de ldikasi, dan pe lnghayatan pe lgawai telrhadap pe lkelrjaannya. Upaya 
telrselbut dapat dilakukan de lngan melmbelrikan tanggung jawab yang belrmakna, me llibatkan pelgawai 
dalam pe lngambilan kelputusan, me lmbangun kelrja sama antarse lsama pelgawai, selrta melmbelrikan 
dukungan dan apre lsiasi dari pimpinan. Ke ltelrlibatan kelrja pelrlu melnjadi pelrhatian utama karelna 
telrbukti be lrpelngaruh te lrhadap kinelrja selrta mampu melmeldiasi pelngaruh ke lpelmimpinan, motivasi 
kelrja, dan kompe ltelnsi telrhadap kinelrja pelgawai. 

5. Kinelrja Pelgawai 

Kantor Camat Meldan Barat disarankan untuk me llakukan elvaluasi kinelrja pelgawai selcara belrkala 
belrdasarkan kualitas ke lrja, kuantitas ke lrja, keltelpatan waktu, e lfelktivitas, dan kelmandirian. Hasil 
elvaluasi te lrselbut dapat digunakan se lbagai dasar dalam pelmbelrian pelnghargaan, pe lnelntuan 
kelbutuhan pe llatihan, pelmbagian tugas, dan pe lrbaikan sistelm pellayanan kelpada masyarakat. Se llain 
itu, pelrlu diteltapkan targe lt kelrja yang jellas dan telrukur agar pe lgawai dapat melmahami standar kine lrja 
yang harus dicapai. 

6. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Pelnelliti sellanjutnya disarankan untuk me lnambahkan variabe ll lain yang diduga dapat me lmelngaruhi 
keltelrlibatan ke lrja dan kine lrja pelgawai, selpelrti disiplin kelrja, lingkungan ke lrja, budaya organisasi, 
kelpuasan ke lrja, komitme ln organisasi, kompe lnsasi, belban kelrja, dan pe lngelmbangan karie lr. 
Pelnambahan variabe ll dipelrlukan karelna masih te lrdapat 63,5% variasi keltelrlibatan ke lrja dan 47,6% 
variasi kinelrja pelgawai yang dijellaskan olelh faktor lain di luar mode ll pelnellitian. 
Pelnelliti sellanjutnya juga disarankan untuk me lmpelrluas objelk pelnellitian pada be lbelrapa kantor 
kelcamatan atau instansi pe lmelrintahan lain de lngan jumlah re lspondeln yang lelbih belsar agar hasil 
pelnellitian melmiliki tingkat ge lnelralisasi yang le lbih luas. Sellain itu, pelnggunaan me ltodel campuran 
antara pe lndelkatan kuantitatif dan kualitatif dapat dipe lrtimbangkan untuk me lmpelrolelh pelnjellasan 
yang lelbih melndalam melngelnai kondisi kelpelmimpinan, motivasi, kompe ltelnsi, keltelrlibatan kelrja, dan 
kinelrja pelgawai. 
Pelnellitian sellanjutnya dapat me lnggunakan aplikasi analisis yang le lbih baru, melmpelrbanyak jumlah 
indikator, selrta mellakukan pelngujian tambahan se lpelrti preldictivel rellelvancel, elffelct sizel, discriminant 
validity, dan mode ll fit. Pelnelliti juga dapat me lmbandingkan karakte lristik relspondeln belrdasarkan usia, 
masa kelrja, tingkat pe lndidikan, jabatan, atau unit ke lrja untuk me lmpelrolelh hasil yang le lbih 
komprelhelnsif. 
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